
 
 

 

UNIVERSITAS DIPONEGORO 

 

“FIBRILASI SERAT SALAK UNTUK KOMPOSIT” 

 

TUGAS AKHIR 

 

 

Oleh : 

ARIEF BAYU DWIAMBADA 

40040217640046 

 

 

PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN  

REKAYASA PERANCANGAN MEKANIK 

SEKOLAH VOKASI UNIVERSITAS DIPONEGORO 

SEMARANG 

FEBRUARI 2022



 
 

 

UNIVERSITAS DIPONEGORO 

 

“FIBRILASI SERAT SALAK UNTUK KOMPOSIT” 

TUGAS AKHIR 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Terapan 

 

Oleh : 

ARIEF BAYU DWIAMBADA 

40040217640046 

 

PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN  

REKAYASA PERANCANGAN MEKANIK 

SEKOLAH VOKASI UNIVERSITAS DIPONEGORO 

SEMARANG 

FEBRUARI 2022



 
 

iii 
 

 HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS 

 

 

 

 

Proyek Akhir ini adalah hasil karya saya sendiri, dan semua sumber baik 

yang dikutip maupun yang dirujuk telah saya nyatakan dengan benar 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama : Arief Bayu Dwiambada 

NIM : 40040217640046 

Tanda Tangan :  

Tanggal :  08 Februari 2022 

 

 

 

 



 
 

iv 
 

 



 
 

v 
 

 



 
 

vi 
 

 HALAMAN PENGESAHAN 

Tugas Akhir ini diajukan oleh : 

 Nama : Arief Bayu Dwiambada 

NIM : 40040217640046 

Program Studi : Sarjana Terapan Rekayasa Perancangan Mekanik 

Judul Tugas Akhir : Fibrilasi Serat Salak Untuk Komposit  

Telah berhasil dipertahankan di hadapan Tim Penguji dan diterima sebagai 

bagian persyaratan yang diperlukan untuk memperoleh gelar Sarjana Terapan pada 

Program Studi Sarjana Terapan Rekayasa Perancangan Mekanik Vokasi 

Universitas Diponegoro. 

 

TIM PENGUJI 

Pembimbing : Dr. Seno Darmanto, S.T, M.T                     (                                  ) 

Penguji 1 :Dr. Seno Darmanto, S.T, M.T.                     (                                   ) 

Penguji 2 :Ir. H. Murni, M.T                                          (                                  ) 

Penguji 3 : Drs. Juli Mrihardjono, M.T                          (                                  ) 

Semarang, 09 Februari 2022 

Ketua Studi S1-Terapan Rekayasa 

Perancangan Mekanik 

 

 

Dr. Seno Darmanto, S.T, M.T, 
NIP 197110301998021001  



 
 

vii 
 

 HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI TUGAS 

AKHIR UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS 

 Sebagai civitas akademika Universitas Diponegoro, Saya yang bertanda 

tangan dibawah ini : 

Nama  : Arief Bayu Dwiambada 

NIM  : 40040217640046 

Program Studi  : Sarjana Terapan Rekayasa Perancangan Mekanik 

Fakultas  : Sekolah Vokasi 

Jenis Karya  : Tugas Akhir 
 Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan 

kepada Universitas Diponegoro Hak Bebas Royalti Non Eksklusif (None 

Exclusive Royalty Free Right) atas karya saya yang berjudul: 

“FIBRILASI SERAT SALAK UNTUK KOMPOSIT” 

Dengan Hak Bebas Royalti / Non Eksklusif ini Universitas Diponegoro 

berhak menyimpan, mengalihkan media / formatkan, mengelola dalam bentuk 

pangkalan data (database), merawat, dan mempublikasikan Proyek Akhir saya, 

selama tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis / pencipta dan sebagaiHak 

Cipta. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya. 

 Semarang, 08 Februari 2022 

 Yang menyatakan, 

 

 

 Arief  Bayu Dwiambada 

 

 



 
 

viii 
 

 MOTTO 

“Segera kerjakan parikan kerjakan dengan benar kerjakan hingga tuntas.” 

-Nagamori Shigenobu 

 

“Tidak ada kesuksesan tanpa kerja keras. Tidak ada keberhasilan tanpa 

kebersamaan. Tidak ada kemudahan tanpa doa.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 



 
 

ix 
 

 KATA PENGANTAR 

 Dengan mengucapkan puji syukur kepada Allah SWT yang telah 

memberikan rahmat dan karunia-Nya kepada penulis, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan laporan Proyek Akhir dengan judul “FIBRILASI SERAT SALAK 

UNTUK KOMPOSIT” dengan baik. 

 Dalam penyusunan laporan Proyek Akhir ini, Penulis mendapat banyak 

saran, bimbingan, dan bantuan dari pihak pembimbing, pemateri, maupun teknisi, 

baik secara langsung maupun tidak langsung. Oleh karena itu, Penulis 

mengucapkan banyak terima kasih kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Ir. Budiyono, M.Si, selaku Dekan Sekolah Vokasi 

Universitas Diponegoro Semarang. 

2. Bapak Dr. Seno Darmanto, S.T, M.T, selaku Ketua Program Studi Sarjana 

Terapan Rekayasa Perancangan Mekanik Sekolah Vokasi Universitas 

Diponegoro. 

3. Bapak Dr. Seno Darmanto., S.T, M.T, selaku Dosen Pembimbing Proyek 

Akhir. 

4. Seluruh Dosen dan Teknisi yang telah memberikan ilmu selama masa 

perkuliahan. 

5. Orang tua atas support yang selalu diberikan selama ini 

6. Teman-teman angkatan 2017 Program Studi Sarjana Terapan Rekayasa 

Perancangan Mekanik Mekanik Sekolah Vokasi Universitas Diponegoro 

Semarang. 

7. Serta semua pihak lainnya yang tidak bisa disebutkan penulis satu per satu 

yang telah membantu selama pelaksanaan Proyek Akhir. 

 

 

 

 



 
 

x 
 

Dalam penulisan Laporan Proyek Akhir ini penulis menyadari masih jauh dari 

kata sempurna, untuk itu kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan. 

Semoga laporan ini dapat bermanfaat bagi penulis dan para pembaca. 

 Semarang, 08 Februari 2022 

 

 

                                                                                              Arief Bayu Dwiambada 



 
 

xi 
 

 ABSTRAK 
UNIVERSITAS DIPONEGORO SEMARANG 

Program Studi Sarjana Terapan Rekayasa  

Proyek Akhir Sarjana Terapan – Tahun 2022 

 

“FIBRILASI SERAT SALAK UNTUK KOMPOSIT” 

 

ARIEF BAYU DWIAMBADA 

40040217640046 

 

Pada tahun 1990, ide baru ini dieksplorasi mengenai nanokomposit berbahan 
alami dan ramah lingkungan dari selulosa nanofiber dan biopolimer. Produk yang 
dihasilkan memiliki sifat rigiditas yang bagus, kuat dan tahan terhadap suhu tinggi. 
Ukuran serat merupakan hal penting dalam bionanokomposit ini untuk 
menghasilkan kekuatan seperti pada kristal selulosa murni. Tujuan Penelitian ini 
yaitu untuk mendapatkan serat salak dengan ukuran nano, menganalisa dari 
nanokomposit dengan pengujians sem, ftir dan sem, membandingkan hasil 
pengujian dari beberapa beda waktu dan kecapatan putar. Metode yang digunakan 
yaitu pelepasan serat salak dari pelepah salak, mekanisme kimia skala mikrometer, 
mekanisme fisik skala mikrometer dan mekanisme mekanik. Hasil penelitian Hasil 
dari ketiga pengujian sem, ftir, dan xrd serat salak belum bisa dijadikan sebagai 
komposit jika masih terdapat pengotor hal ini bisa dilihat pada hasil foto morfologi 
sem serat salak pembesaran 5000x. 
. 

Kata Kunci : pengaduk putaran tinggi,sem,ftir,xrd,selulose 
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 ABSTRACT 

UNIVERSITAS DIPONEGORO SEMARANG 

Program Studi Sarjana Terapan Rekayasa  

Proyek Akhir Sarjana Terapan – Tahun 2021 

 

“FIBRILASI SERAT SALAK UNTUK KOMPOSIT” 

 

ARIEF BAYU DWIAMBADA 

40040217640046 

In 1990, this new idea was explored regarding nanocomposites made from natural and 

environmentally friendly cellulose nanofibers and biopolymers. The resulting product has good 

rigidity properties, is strong, and is resistant to high temperatures. Fiber size is important in this 

bionanocomposite to produce strength as in pure crystalline cellulose. The purpose of this study was 

to obtain zalacca fiber with nano size, analyze the nanocomposite with sem, ftir and sem tests, 

compare the test results from several different times and rotational speeds. The method used is the 

release of salak fiber from the bark of the bark, micrometer-scale chemical mechanism, micrometer-

scale physical mechanism, and mechanical mechanism. Research results The results of the three 

tests of sem, ftir, and xrd of salak fiber cannot be used as a composite if there are still impurities, 

this can be seen in the morphological photo of sem, salak fiber with 5000x magnification. 

Keyword : high speed stirring,sem,ftir,xrd,cellulose 
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